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Abstract. The problem of this research is to find a relation between bedtime 
storytelling with the social emotional development of children aged 4-5 years in 
Mekar Rahayu RW 02. The purpose of this study was to determine the relation 
between bedtime storytelling and the social emotional development of children aged 
4-5 years. in Mekar Rahayu RW 02. This study uses a correlational quantitative 
approach with a survey method. The sample of this study were parents who have 
children aged 4-5 years totaling 30 people. This study used an instrument in the form 
of a closed questionnaire. The results in this study showed that the value of tcount > 
ttable was 3.741 > 2.052 and a correlation coefficient of 0.455 which can be 
concluded that there is a significant relationship with the level of closeness of a 
significant relation between bedtime storytelling with the social emotional 
development of children aged 4-5 years. 

Keywords: Bedtime Storytelling, Child’s Social Development, Child’s Emotional 
Development, Child’s Development. 

Abstrak. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mencari hubungan antara 
kegiatan bercerita sebelum tidur dengan perkembangan sosial emosional anak usia 4-
5 tahun di Mekar Rahayu RW 02. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan kegiatan bercerita sebelum tidur dengan perkembangan sosial emosional 
anak usia 4-5 tahun di Mekar Rahayu RW 02. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif korelasional dengan metode survei. Sampel dari penelitian ini 
adalah orang tua yang memiliki anak berusia 4-5 tahun yang berjumlah sebanyak 30 
orang. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuisioner tertutup. Hasil dalam 
penelitian ini didapatkan nilai thitung > ttabel yaitu 3,741 > 2,052 dan koefisien 
korelasi sebesar 0,455 dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan dengan tingkat keeratan hubungan yang cukup berarti antara kegiatan 
bercerita sebelum tidur dengan perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun. 

Kata Kunci: Kegiatan Bercerita sebelum Tidur, Perkembangan Sosial, 
Perkembangan Emosional, Perkembangan Anak  
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A. Pendahuluan 
Anak usia dini memiliki beragam definisi dan pengertian menurut para ahli. Berdasarkan 
Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003, anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 
0-6 tahun. Anak usia dini adalah mereka yang memasuki awal kehidupan, tidak mengerti apa-
apa, dan sepenuhnya memerlukan bantuan orang lain (Masnipal, 2018:14). Anak usia dini 
adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini adalah usia yang sangat 
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia 
ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat (Wiyani dan Barwani, 2016 
: 32). Pada masa ini stimulasi seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting untuk tugas 
perkembangan selanjutnya. 

Dalam Islam, manusia diciptakan dalam keadaan suci. Menurut penuturan Al-Faruqi 
(1995:68) setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci. Setiap manusia dilahirkan dalam 
keadaan bersih, dengan mendasarkan posisinya pada otonomi dan individualitas mutlak. Jika 
dikatakan aktivitas dan tingkah laku anak merupakan fitrah, maka pernyataan tersebut sejalan 
dengan konsep penciptaan manusia dalam Islam. Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits : 

 َ یمُ َ ِ و انھِ َ ر ِ ّ ینُصَ َ ِ و داَنھِ ِ ّ و َ اهُ یھُ َ َو َب ةِ، فأَ َ ر ْ فِط ْ لىَ ال َ َدُ ع ُودٍ یوُل ل ْ و َ لُّ م ُ انِ ◌ َ س ِ ّ ھِ ج  
Artinya : Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang 

menjadikkannya Yahudi, Nasrani dan Majusi.” (Shahih Ibnu Hibban : 128) 
Dari hal tersebutlah, maka dari itu sudah seharusnya menjadi tugas orang tua dan 

pendidik untuk membimbing dan memberikan arahan kepada anak dalam beraktivitas dan 
berperilaku agar yang Ia lakukan menjadi sesuatu yang bermanfaat baginya sehingga kelak akan 
terbentuk kepribadian yang baik pula. Untuk mencapai tujuan tersebut, orang tua dan pendidik 
harus terus menstimulasi perkembangan anak secara holistik dan optimal. Salah satu aspek 
perkembangan yang cukup penting pada anak prasekolah adalah perkembangan sosial 
emosional. 

Menurut Muhibin (Nugraha dan Rachmawati, 2005), perkembangan sosial merupakan 
proses pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat) yaitu pribadi dalam keluarga, 
budaya, dan bangsa. Perkembangan emosi merupakan perkembangan yang kompleks karena 
berkaitan dengan perasaan yang ada pada diri seseorang. Perkembangan sosial dijelaskan oleh 
Hurlock (1995) sebagai sebuah perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan 
sosial. Daniel Goleman (Adrianindita, 2015) menyatakan bahwa kecerdasan emosi dan sosial 
sangat penting peranannya dalam menentukkan keberhasilan seseorang. Berdasarkan penelitian 
Hurlock (Adrianindita, 2015) anak yang kurang mendapatkan stimulasi dalam aspek sosial-
emosi dapat mengalami kehausan atau kelaparan emosi (emotional starved). Kondisi ini dapat 
berkembang menjadi pribadi yang labil, terhambat dalam proses adaptasi, dan tidak bahagia 
atau tidak memiliki kesejahteraan hidup yang baik pada tahap perkembangan yang selanjutnya. 

Cerita pengantar tidur adalah bentuk mendongeng tradisional, dimana sebuah cerita 
diceritakan kepada seorang anak sebelum tidur untuk mempersiapkan anak pergi tidur. Cerita 
pengantar tidur telah lama dianggap sebagai “institusi yang pasti dalam banyak keluarga” 
(Dickson, 2009). Banyak gagasan bahwa cerita pengantar tidur hanya bertujuan untuk membuat 
anak tidur dengan nyenyak. Namun gagasan-gagasan tersebut tidak lagi dianggap sepenuhnya 
benar. Temuan sebelumnya oleh Moss (1976, dalam Writer, 2018) juga menunjukkan bahwa 
kegiatan bercerita sebelum tidur memiliki manfaat terkait bahasa. Pemahaman anak-anak 
tentang berbagai aspek bahasa meningkat pesat dengan membaca secara teratur pada waktu yang 
disisihkan khusus, seperti waktu tidur. Selain memperkaya kosa kata, dan meningkatkan 
keterampilan bahasa seperti pemahaman membaca dan keterampilan naratif, bercerita sebelum 
tidur juga memiliki manfaat sosial dan emosional (Blake & Maiese, 2008). 

Berdasarkan beberapa latar belakang di atas, tujuan penelitian terkait judul ini di 
antaranya: 

1. Untuk mengetahui gambaran kegiatan bercerita sebelum tidur yang dilakukan 
masyarakat di Mekar Rahayu RW 02. 

2. Untuk mengetahui gambaran sosial emosional anak usia 4-5 tahun di Mekar Rahayu RW 
02. 

3. Untuk mengetahui hubungan kegiatan bercerita sebelum tidur dengan perkembangan 
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sosial emosional anak usia 4-5 tahun di Mekar Rahayu RW 02. 

B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan metode survei. 
Penelitian ini mencari hubungan korelasi antara dua variable, yaitu kegiatan bercerita sebelum 
tidur sebagai variable bebas (X) dan perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun sebagai 
variable terikat (Y).  

Dalam penelitian ini hipotesis yang telah ditetapkan yaitu : 
H0 ρ: = 0 {tidak terdapat hubungan antara kegiatan bercerita sebelum tidur dengan 

perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun} 
H1 : ρ ≠ 0 {terdapat hubungan antara kegiatan bercerita sebelum tidur dengan 

perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun} 
Penelitian ini menggunakan intrumen penelitian berupa kuisioner tertutup dengan 4 

alternatif jawaban. Populasi dari penelitian ini adalah orang tua dari anak 4-5 tahun di Mekar 
Rahayu RW 02, dan dikerucutkan dengan diambil 30 orang responden. Hasil dari penelitian ini 
dianalisis menggunakan table ditribusi frekuensi dan menggunakan koefisien korelasi Rank 
Spearman. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Gambaran Kegiatan Bercerita Sebelum Tidur pada Anak Usia 4-5 Tahun di Mekar Rahayu 
RW 02 
Gambaran kegiatan bercerita sebelum tidur yang ada di Mekar Rahayu RW 02. Berdasarkan 
jawaban dari 30 responden, gambaran kegiatan bercerita sebelum tidur akan dibagi menjadi 3 
sub variabel yakni frekuensi atau kekerapan bercerita, jenis media yang digunakan dalam 
kegiatan bercerita sebelum tidur dan jenis cerita yang diperdengarkan. Dengan menggunakan 
diagram frekuensi, maka didapatkan data sesuai dengan tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1. Gambaran Frekuensi Kegiatan Bercerita Sebelum Tidur di Mekar Rahayu RW 02 

 

 

 

 
 
Dari tabel 1 dapat kita lihat sudah ada kecenderungan bagi orang tua di Mekar Rahayu 

RW 02 untuk melakukan kegiatan bercerita sebelum tidur. 66,67% atau 20 orang responden 
menyatakan sering melakukan kegiatan bercerita sebelum tidur, 30% atau sebanyak 9 orang 
menyatakan jarang dan 3,33% atau hanya 1 orang yang menyatakan tidak pernah bercerita. 
Dalam penggunaan media saat bercerita, orang tua memberikan jawaban sebagai berikut: 

Tabel 2. Penggunaan Media dalam Bercerita 

Jenis Media 
F 

(STS
) 

% 
F 

(TS
) 

% 
F 
(S
) 

% 
F 

(SS
) 

% 
Total 

Rata-
Rata f % 

Buku 2 6,6
7 6 20,0

0 20 66,6
7 2 6,6

7 
3
0 

10
0 2,73 

Alat Peraga 1 3,3
3 24 80,0

0 3 10,0
0 2 6,6

7 
3
0 

10
0 2,20 

Tanpa 
Media 2 6,6

7 3 10,0
0 23 76,6

7 2 6,6
7 

3
0 

10
0 2,83 

 

FREKUENSI Interval Jumlah Persentase 

Tidak 
Pernah 3-6 1 3,33 

Jarang 7-9 9 30,00 
Sering 10-12 20 66,67 
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Dari tabel penggunaan media dalam bercerita terdapat empat alternatif jawaban yang 
dikategorikan menjadi 2 asumsi, yaitu bagi yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) dan 
Tidak Setuju (TS) di asumsikan bahwa orang tua cenderung tidak pernah atau tidak 
menggunakan media tersebut, sedangkan untuk yang menjawab Setuju (S) dan Sangat Setuju 
(SS) diasumsikan bahwa orang tua memiliki kecenderungan atau kerap kali menggunakan 
media tersebut. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka di dapatkan data 22 orang memiliki 
kecenderungan menggunakan buku sebagai media bercerita dan 8 orang tidak menggunakan 
buku sebagai media, untuk indikator alat peraga didapatkan 5 orang menyatakan cenderung 
menggunakan alat peraga (boneka) dalam melakukan kegiatan bercerita, sedangkan sebanyak 
25 orang menyatakan bahwa mereka tidak menggunakan media tersebut dalam kegiatan 
bercerita. Indikator terakhir adalah tanpa media, dengan 25 orang menyatakan cenderung tidak 
menggunakan media dan 5 orang menyatakan selalu menggunakan media. Data yang telah 
diambil, di dapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. Pemilihan Jenis Cerita 

Jenis 
Cerita 

F 
(STS) 

F 
(TS) 

F 
(S) 

F 
(SS) Total Frekuensi 

Fabel 1 6 21 2 30 

Legenda 1 7 20 2 30 

Dongeng 0 6 22 2 30 
Cerita 
Pendek 0 3 24 3 30 

 
Dari tabel pemilihan jenis cerita dapat kita lihat bahwa sebanyak 7 orang cenderung 

tidak menggunakan fabel sebagai cerita yang diperdengarkan dan 23 orang cenderung 
memperdengarkan fabel kepada anak. Untuk indikator legenda, sebanyak 22 orang menyatakan 
sering atau cenderung menceritakan kisah legenda seperti Tangkuban Perahu dan Malin 
Kundang kepada anak dan 8 orang cenderung tidak atau tidak sama sekali bercerita tentang 
legenda kepada anak. Untuk indikator dongeng, 6 orang cenderung tidak bercerita tentang 
dongeng-dongeng yang menggambarkan toleransi dan keberanian kepada anak sedangkan 24 
orang menyatakan cenderung bercerita dengan pilhan cerita dongeng yang menggambarkan 
toleransi dan keberanian kepada anak. Terakhir, sebanyak 3 orang menyatakan cenderung tidak 
memperdengarkan cerita pendek mengenai kemandirian, pentingnya berbagi, dan cara 
mengekspresikan emosi kepada anak dan 27 orang menyatakan bahwa sering atau sudah 
cenderung bercerita dengan Cerpen-Cerpen yang bertemakan kemandirian, pentingnya berbagi 
dan pengenalan emosi kepada anak. 
Gambaran Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun di Mekar Rahayu RW 
02 
Untuk variabel ini, dibagi menjadi 3 sub variabel yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab 
untuk diri sendiri dan orang lain, serta perilaku prososial. Berikut adalah penjabarannya : 

Pada perkembangan sosial emosional sub variabel kesadaran diri, anak yang memiliki 
kesadaran diri akan menunjukkan sikap-sikap seperti mandiri dengan belajar mandi sendiri dan 
senang melakukan kegiatan sehari-hari sendiri, dapat mengendalikan perasaan dengan sikap 
mau meminta maaf bila bersalah, merasa tidak nyaman dengan orang asing, bersabar ketika hal 
yang diinginkan tidak terkabul, lalu anak yang memiliki kesadaran diri juga akan menunjukkan 
sikap percaya diri dengan memiliki keberanian untuk tampil dan dapat menyampaikan 
keinginannya dengan baik, anak pun akan memiliki sikap gigih dan bangga terhadap hasil 
karyanya sendiri dengan menyelesaikan tugasnya hingga selesai dan bangga terhadap hasil 
karya sendiri. Selain itu anak juga akan memahami peraturan dan disiplin yang contoh 
sederhananya adalah mau antre atau menunggu giliran. Berikut adalah hasil analisa diagram 
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frekuensi dari jawaban responden: 

Tabel 4. Diagram Frekuensi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun Sub 
Variabel Kesadaran Diri 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 0 0,00 
Cukup 27 90,00 
Tinggi 3 10,00 
Total 30 100,00 

 
Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa anak 

memiliki kesadaran diri yaitu dengan 27 orang atau 90% dikategori cukup dan 3 orang atau 10% 
berada di kategori tinggi. Maka dapat dikatakan bentuk kesadaran diri sudah muncul pada 
sampel dan dapat ditingkatkan lagi menjadi lebih maksimal. 

Sub Variabel selanjutnya dari perkembangan sosial emosional adalah rasa tanggung 
jawab untuk diri sendiri dan orang lain. Anak yang memiliki rasa tanggung jawab untuk diri 
sendiri dan orang lain akan menunjukkan sikap mau berbagi, menolong dan membantu teman 
serta mau menghargai keunggulan orang lain. 

Tabel 5. Diagram Frekuensi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun Sub 
Variabel Rasa Tanggung Jawab untuk Diri Sendiri dan Orang Lain 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 0 0,00 
Cukup 20 66,67 
Tinggi 10 33,33 
Total 30 100,00 

 
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa anak 

memiliki rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain yaitu dengan 20 orang atau 
66,67% dikategori cukup dan 10 orang atau 33,33% berada di kategori tinggi. Maka dapat 
dikatakan rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain sudah muncul pada sampel dan 
dapat ditingkatkan lagi menjadi lebih maksimal.  

Sub Variabel selanjutnya dari perkembangan sosial emosional adalah perilaku prososial. 
Anak yang memiliki perilaku prososial akan menunjukkan antusiasme dalam melakukan 
permainan dan dapat menunjukkan rasa senang saat bermain. 

Tabel 6. Diagram Frekuensi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun Sub 
Variabel Perilaku Prososial 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 21 70 
Cukup 9 30 
Tinggi 0 0 
Total 30 100 

 
Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa anak 

belum memiliki perilaku prososial yaitu dengan 21 orang atau 70% dikategori rendah dan 9 
orang atau 30% berada di kategori tinggi. Hal ini diketahui karena dampak dari pandemi selama 
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2 tahun kebelakang, yang menyebabkan anak lebih banyak berinteraksi dengan orang tua dan 
keluarga saja. Maka untuk perilaku prososial perlu lebih banyak ditingkatkan dan 
dikembangkan lagi. 
Hubungan Antara Kegiatan Bercerita Sebelum Tidur dengan Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun di Mekar Rahayu RW 02 
Hubungan antara kegiatan bercerita sebelum tidur dengan perkembangan sosial emosional anak 
usia 4-5 tahun diuji menggunakan analisis inferensial. Melalui analisis ini, hipotesis penelitian 
yang telah diajukan diuji sehingga diketahui signifikansi korelasi antar variabel. Pengujian 
hipotesis  dan keeratan hubungan dilakukan dengan koefisien korelasi rank spearman. Berikut 
hasil perhitungan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
: 

Tabel 7. Hubungan Antara Kegiatan Bercerita Sebelum Tidur dengan Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun di Mekar Rahayu RW 02 

Variabel Rs thitung T0,025 

: 27 

Kesimpulan Keterangan Tingkat 
Hubungan 

Kegiatan Bercerita 
Sebelum Tidur dengan 
Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia 4-
5 Tahun 

0,455 3,741 2,052 H0 ditolak Ada 
Hubungan 

Cukup 
Berarti 

 
Sesuai dengan tabel 7 diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,741 > 2,052 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh kegiatan bercerita sebelum tidur 
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun secara signifikan. Untuk keeratan 
atau tingkatan hubungan yang dimiliki dapat dilihat koefisien korelasi yang di dapatkan sebesar 
0,455 dimana berdasarkan pedoman, hubungan yang dimiliki antar variabel adalah cukup 
berarti. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan telah ditemukan kecenderungan 
dalam melakukan kegiatan bercerita sebelum tidur oleh orang tua di Mekar Rahayu RW 02 
dengan 66,67% atau 20 orang responden menyatakan sering melakukan kegiatan bercerita 
sebelum tidur, 30% atau sebanyak 9 orang menyatakan jarang dan 3,33% atau hanya 1 orang 
yang menyatakan tidak pernah bercerita. Maynes (2020 : 2) menyatakan, dalam budaya barat, 
waktu tidur dimaknai sebagai waktu yang bersifat ritualistik dan cerita pengantar tidur memiliki 
tempat khusus di waktu tersebut. Dalam jurnal Maynes (Brice-Heath, 1982) menyatakan 
bercerita sebelum tidur merupakan cara yang alami bagi orang tua untuk berinteraksi dengan 
anak. Bercerita sebelum tidur juga secara bersamaan mendukung perkembangan bahasa awal, 
memperkenalkan anak dengan sastra dan juga meningkatkan ikatan emosional dengan orang 
tua. 

Perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di Mekar Rahayu sudah dapat 
dikatakan cukup baik dalam konteks kesadaran diri dan rasa tanggung jawab untuk diri sendiri 
dan orang lain. Namun untuk perilaku prososial masih diperlukan pengembangan karena 
mayoritas orang tua menyatakan bahwa anak masih memiliki perilaku prososial rendah. Hal ini 
dikarenakan dampak dari pandemi COVID-19 yang mana menyebabkan anak hanya dapat 
berinteraksi dengan orang tua dan keluarga terdekat saja. Terbukti dari data demografis terkait 
pendidikan anak, didapatkan 25 dari 30 responden yang mengisi bahwa anaknya belum 
bersekolah. Perkembangan sosial emosional khususnya pada aspek perilaku prososial perlu 
dikembangkan juga melalui sosialisasi dengan teman sebaya. 

Hasil dari uji korelasi terkait hubungan kegiatan bercerita sebelum tidur dengan 
perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di Mekar Rahayu RW 02. Diketahui bahwa 
kegiatan bercerita sebelum tidur dapat mempengaruhi atau memiliki hubungan dengan 
perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun cukup kuat. Hal ini selaras dengan Writer 
(2018 : 6) yang menyatakan bahwa membaca dongeng sebelum tidur dapat meningkatkan 
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kepekaan anak terhadap mental orang lain, yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial dan emosional. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
kesimpulan dari penilitian ini adalah : Kegiatan bercerita sebelum tidur di Mekar Rahayu RW 
02 sudah menjadi sebuah kebiasaan, dengan 66,67% atau 20 orang responden menyatakan 
sering melakukan kegiatan bercerita sebelum tidur, 30% atau sebanyak 9 orang menyatakan 
jarang dan 3,33% atau hanya 1 orang yang menyatakan tidak pernah bercerita. 

Perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di Mekar Rahayu RW 02 termasuk 
ke dalam kategori baik. Untuk aspek kesadaran diri, hampir seluruh responden menyatakan 
bahwa anak memiliki kesadaran diri yaitu dengan 27 orang atau 90% dikategori cukup dan 3 
orang atau 10% berada di kategori tinggi. Untuk aspek rasa tanggung jawab untuk diri sendiri 
dan orang lain responden menyatakan bahwa anak memiliki rasa tanggung jawab untuk diri 
sendiri dan orang lain yaitu dengan 20 orang atau 66,67% dikategori cukup dan 10 orang atau 
33,33% berada di kategori tinggi. Sedangkan untuk perilaku prososial masih belum nampak 
muncul dengan hasil jawaban yaitu dengan 21 orang atau 70% dikategori rendah dan 9 orang 
atau 30% berada di kategori tinggi 

Kegiatan bercerita sebelum tidur terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan 
perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun, dengan tingkat keeratan hubungan cukup 
kuat. 
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